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INTI SARI

Pabrik Sodium silikat dari pasir silika dirancang dengan kapasitas produksi 20.000
ton/tahun. Lokasi pabrik direncanakan di Kawasan Desa Sumberrame Gresik, Jawa
Timur. Pabrik ini beroperasi selama 330 hari per tahun. Proses produksi yang
digunakan adalah proses hidrotermal (hydrothermal process) menggunakan Natrium
hidroksida sebagai reaktan. Proses hidrotermal berlangsung pada reaktor selama 1 jam
padatemperatur 220°C serta tekanan 23 bar dengan mereaksikan silika oksida dan
natrium hidroksida untuk menghasilkan produk utama yaitu sodium silikat dengan
kemurnian £90% yang didapatkan setelah dilakuan proses pemisahan dan pemurnian.
Pabrik ini merupakan perusahaan yangberbentuk Perusahaan Terbatas (PT) dengan
struktur organisasi “line and staff”’, dengan jumlah total tenaga kerja 118 orang. Hasil
Analisa ekonomi pada perancangan pabrik nikel sulfida ini menunjukkan bahwa pabrik
ini layak didirikandengan nilai Total Capital investment sebesar Rp. 287.361.386.930
yang diperoleh dari pinjaman bank 50% dan 50% modal sendiri. dengan laju
pengembalian modal(ROR) sebesar 49,96%, serta waktu pengembalian modal 2 tahun
8 bulan 4 hari, dan nilaiBreak Event Point (BEP) sebesar 46,221%
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Saat ini situasi perekonomian Indonesia belum mengalami kemajuan akibat

krisis Covid-19 yang berkepanjangan. Hal ini tentu memiliki dampak yang sangat besar
dalam dunia perindustrian. Banyak sektor yang bergantung pada impor dari luar negeri
sehingga dibutuhkan suatu usaha untuk menanggulangi impor yang berkelanjutan
tersebut. Salah satunya pada pemanfaatan pasir silika yang berlimpah digunakan untuk
pembuatan sodium silikat (Na.SiOz). Na>SiOs memiliki nilai jual yang tinggi, dapat
menambah pendapatan suatu daerah dan memiliki kemungkinan untuk di ekspor guna
menambah devisa negara.

Na>SiOs atau waterglass biasanya digunakan pada industri sabun atau detergen,
tekstil, keramik, drum filter, flocculating agent pada water treatment, pembersih
logam, pembuatan silika gel dan sebagainya. Bahan baku yang digunakan dalam
pembuatan waterglass ini adalah sodium hidroksida (NaOH) dan pasir silika (SiO3).
Bahan baku natrium karbonat diperoleh dari impor luar negeri dan pasir silika diperoleh
dari pabrik di Indonesia. Dengan banyaknya pabrik-pabrik tersebut yang berdiri dapat

menghemat devisa Negara dan membuka lapangan kerja yang baru bagi masyarakat
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yang tinggal di daerah sekitar lokasi pabrik, sehingga dapat mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan yang ada di Indonesia. Semakin banyak plan pabrik
yang dibuka di daerah sekitar semakin banyak angka pengangguran Indonesia yang
dapat diturunkan.

Terdapat dua teknologi yang digunakan dalam pembuatan waterglass yaitu
proses basah dan proses kering. Proses basah dengan penambahan sodium hydroxide
(NaOH) pada kondisi operasi yang berlangsung pada tekanan 1 atm dan temperature
95°C. Proses kering dengan penambahan sodium carbonate (Na,COz3) pada kondisi
operasi yang berlangsung pada tekanan 1 atm dan temperature 1100°C. Proses yang
digunakan pada pabrik Na>SiOz kali ini yaitu proses basah

Dilihat dari perbandingan bahan baku dan produk, secara ekonomi dengan
adanya pabrik Na>SiOs menguntungkan karena bahan baku industri ini terdapat banyak
di Indonesia. Diharapkan pabrik ini dapat mencukupi kebutuhan Na,SiOs dalam negri

dan dapat membantu masyarakat sekitar untuk mendapat pekerjaan yang layak.

Kapasitas
Pada penentuan kapasitaas produksi untuk pabrik Na>SiO3 terdapat beberapa

faktor yang dijadikan pertimbangan. Pertimbangan ini meliputi kebutuhan pasar,
ketersediaan bahan baku dan kapasitas minimum dari pabrik yang telah ada.
1.2.1 Kebutuhan Pasar

Pabrik sodium silikat memiliki pasar di dalam negeri maupun luar negeri
sehingga nilai pasar impor dan ekspornya memiliki perbandingan yang bisa
dilkakulasikan. Sodium tetrasilikat sangat dibutuhkan pada berbagai macam industri
dan pabrik nya di Indonesia telah berdiri beberapa pabrik.
1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku

Pada perancangan pabrik NapSiOs ini terdapat 2 bahan baku utama yang
digunakan. Bahan baku yang pertama yaitu SiO> yang merupakan jenis pasir yang
memiliki manfaat untuk kehidupan manusia dan ketersediaan baku tersebut yang
melimpah di indonesia maupun dunia. Bahan baku yang kedua yaitu natrium
hidroksida (NaOH). Produk utama dari pabrik ini sendiri ketersediannya masih sedikit
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di Indonesia. Untuk mengetahui data pabrik yang memproduksi NaOH di Indonesia
dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1. 1 Data Pabrik Sodium Hidroksida di Indonesia

Nama Perusahaan Lokasi Kapasitas(Ton/Tahun)
Liquid
PT. Industri Soda Indonesia Sidoarjo 12.000
PT Inti Indoryon Utama Porsea 33.000
PT Soda Sumatra Medan 6.400
PT kertas Letjes Probolinggo 9.000
PT Tjiwi Kimia Sidoarjo 7.200
PT Indah Kiat Pulp and Paper Riau 10.000
PT Kertas Padalarang Padalarang 750
DRY
PT Asahimas Subentra Cmemicals | Cilegon 370.000
PT Sulfindo Adiusaha Serang 215.000
(Sumber: )

Di Indonesia bisa dikatakan semua provinsi memiliki potensi silika yang
melimpah sebab Indonesia memiliki gunung yang sangat banyak yang merupakan
potensi terbesar adanya pasir silika di daerah tersebut. Namun, hal tersebut belum juga
mencukupi kebutuhan akan guna dari pasir silika maka dibutuhkan juga suplai impor.
Adapun impor dan ekspor pasir silika di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.2.

Tabel 1. 2 Data Impor dan Ekspor Pasir Silika

Tahun Ekspor (ton/tahun) Impor (ton/tahun)
2012 18.425,001 28.735,795
2013 8.085,397 34.777,420
2014 6.693,169 41.200,114
2015 7.831,606 39.645,447
2016 7.958,277 40.400,503

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018)
Adapun pabrik yang memproduksi SiO> di Indonesia dapat dilihat pada tabel
1.3 sebagai berikut.
Tabel 1. 3 Daftar Pabrik Produksi SiO- di Indonesia

Kapasitas
(ton/tahun)
1 | PT. Banjaran Global Biz www.banjaranglobal.biz 50.000

No. Perusahaan Sumber



http://www.banjaranglobal.biz/
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2 | PT. Petrochem senerji www.petrochem.co.id 66.000
Indonesia

3 | PT. asahimas Chemical WWW.asc.co.id 285.000
Cilegon

4 | PT.JARA Silica www.jarasilica.com 48.000

5 | PT. Sanmas Dwika Abadi WWW.sanmas.co.id 15.000

Kebutuhan Na»SiOs yang lumayan banyak yang berguna bagi industri tekstil
dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan kebutuhan impor dari luar negeri dapat ditutupi
dengan pembangunan pabrik Na>SiOz yang baru untuk mencukupi kebutuhan tersebut.
Data impor Na»SiOz dapat dilihat pada tabel 1.4.

Tabel 1. 4 Data impor Sodium silikat (Na2SiOs)

Tahun Impor (ton/tahun)
2014 45.664
2015 41.614
2016 39.470
2017 36.903
2018 41.318
2019 35944

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020)

1.2.3 Kapasitas Minimum Dari Pabrik Yang Telah Berdiri

Dalam penentuan kapasitas pabrik, hal penting yang harus di perhatikan selain
ketersediaan bahan baku dan kebutuhan pasar adalah kapasitas pabrik yang telah ada,
baik dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini guna memperkirakan kapasitas pabrik
agar tidak terlalu jauh berbeda dari kapasitas pabrik yang telah ada. Berikut dapat
dilihat pada tabel 1.5 daftar pabrik yang mengolah sodium tetrasilikat di luar negeri
dan dalam negeri

Tabel 1. 5 Daftar Pabrik Na.SiO3

No. Perusahaan Kapasitas (ton/tahun)
1 | China 300.000



http://www.petrochem.co.id/
http://www.asc.co.id/
http://www.jarasilica.com/
http://www.sanmas.co.id/
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2 | Thailand 80.000
3 | Turki 20.000
4 | Cina 170.000
5 | Pakistan 36.000
6 Indonesia 57.000
7 India 11.000

(Sumber: Global Manufacture, 2019)

1.2.4 Kapasitas Pabrik Sodium Silikat

Penentuan kapasitas pabrik berdasarkan 3 alasan yaitu kebutuhan pasar,
ketersediaan bahan baku dan kapasitas minimum pabrik yang telah ada. Adapun
kebutuhan pasar sodium silikat saat ini yaitu sebesar £15.000 ton/tahun dan kapasitas
minimum pabrik yang telah beridir di Indonesia yaitu PT Tirta Bening Mulia dengan
kapasitas produksi 11.500 ton/tahun, dengan pasir silika yang berlimpah di Indonesia.
Dengan beberapa alasan tersebut, maka kapasitas pabrik sodium silikat yang akan
didirikan yaitu 20.000 ton/tahun guna mencukupi kebutuhan impor dan ekspor di

dalam negri yang sangat besar.

Lokasi Pabrik
Pemilihan lokasi pabrik merupakan hal yang sangat penting. Dalam pemilihan

lokasi pabrik digunakan SWOT (Strengh, Weakness, Oppurtunities dan threat). Pabrik
Na>SiOz direncanakan berdiri di Gresik, Tuban dan Padang. Dalam penentuan rencana
lokasi berdiri pabrik NaxSiOs bergantung kepada beberapa factor yang
dipertimbangkan sesuai dengan uraian masing-masing lokasi alternatif sebagai berikut:
1.3.1 Alternatif Lokasi 1 (Desa kedungjambe, kec.singgahan , Tuban, Jawa

Timur)

Kedungjambe merupakan sebuah desa yang terletak pada kecamatan singgahan
Kota Tuban Provinsi Jawa Timur. Lokasi desa kedungjambe dapat dilihat pada gambar
11
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Gambar 1. 1 Lokasi Alternatif 1 Desa Kedungjambe, Kec.Singgahan, Kota Tuban,

Prov. Jawa Timur

Kelebihan :

> o

o

Memiliki pasokan bahan baku yang besar 1,1 juta Ton

Dekat dengan PT JARA Silica.

Dekat dengan PT. Industri Soda Indonesia( Sidoarjo)

Lokasi yang dekat dengan Pelabuhan Kubang Putih sebagai tempat transportasi
pemasaran laut dan jalan tol transportasi darat

Dekat dengan sumber utilitas berupa Laut Jawa

Banyak lahan kosong (1840,79 Km2)

Sumber daya manusia sebagai angkatan kerja yang dimiliki memadai dengan
jumlah penduduknya yang banyak (1.198.012 Jiwa) sumber BPS.

Pekerja (634.883 jiwa), bukan pekerja (290.271), partisipan pekerja (68,62%)
dan pengangguran (2,76%) sumber BPS Kab Tuban
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Tabel 1. 6 Analisa SWOT Daerah Desa Kedungjambe, Kec.Singgahan, Kota Tuban, Prov. Jawa Timur

Internal Eksternal
Lokasi Variabel Strength (Kekuatan) | Weakness (Kelemahan) | Opportunity (Peluang) Threat (Tantangan)
Bahan baku | Dekat dengan sumber Bahan baku NaOH yang Pasir silika dekat dengan | Harus bisa mencari kerja
pasir silika (PT. Jara masih jauh dari area produsen silika (PT. sama dari perusahaan luar
Silika) pabrik. Jara Silika) agar bisa memaksimalkan
pemasaran
Pemasaran Transportasi pemasaran | Pabrik yang Banyak pabrik-pabrik Harus bisa mencari kerja
sangat mudah karena memproduksi Na2SiO3 yang membutuhkan sama dari perusahaan luar
dekat dengan masih sedikit. bahan baku sodium agar bisa memaksimalkan
Pelabuhan. Transportasi silikat dalam pemasaran
darat yang mudah dan pengolahannya,
banyak penyediaan sehingga mudah untuk
angkutan nya. memasarkan sodium
Tuban silikatnya.
Utilitas Dekat dengan laut. Harus dilkaukan Kebutuhan air untuk mengolah air laut yang

Dekat dengan PT
penyedia bahan bakar.

pengolahan air sebagai
sumber sanitasi

utilitas mencukupi
karena dekat dengan
pantai dan laut lepas.

banyak mengandung
mineral yang akan
mempercepat korosi alat

Tenaga kerja

Sumber daya manusia
sebagai Angkatan kerja
yang dimiliki memadai
dengan jumlah
penduduknya yang
banyak.

kurangnya penguasaan
teknologi oleh masyarakat
sekitar sehingga
membutuhkan tenaga ahli
dari luar daerah

Bisa meningkatkan
kompetensi masyarakat
sekitar dalam menjadi
tenaga kerja untuk
proses pasir silika.

Harus bisa
mengoptimalakan
kompetensi tenaga kerja
dalam bentuk pelatihan
yang banyak.
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Kondisi daerah

Daerah beriklim rendah
bervariasi

Daerah rawan gempa

banyak lahan kosong

Pembangunan pabrik
yang harus ekstra teliti
dan Tangguh untuk
mencegah kerusakan
parah sewaktu-waktu
terjadi gempa bumi.




18

1.3.2 Alternatif Lokasi 2 (Desa sumber rame, Gresik, Jawa Timur)
Sumber rame merupakan sebuah desa yang terletak di Kota Gresik Provinsi

Jawa Timur. Lokasi desa Sumber rame dapat dilihat pada gambar 1.1

—

J A/’W'/A/JITI M\\lJ B'/’/ S

T

e NS —

Gambar 1. 2 Lokasi Alternatif 1 Desa sumber rame, Gresik, Jawa Timur

Kelebihan :
1. Memiliki pasokan bahan baku yang besar( 572 ribu ton).
2. Dekat dengan PT JARA Silica.
3. Dekat dengan PT Industri chemical Indonesia
4. Lokasi yang dekat dengan Pelabuhan umum Pelindo gresik sebagai tempat
transportasi pemasaran

5. Dekat dengan sumber utilitas yaitu kali lamong
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Internal Eksternal
Lokasi Variabel
Strength (Kekuatan) | Weakness (Kelemahan) | Opportunity (Peluang) Threat (Tantangan)
. _— adanya pabrik lain yang
. Tidak memiliki AR .
Bahan baku De_kat dengan pasir perusahaan bahan baku Pasir silika dlpe_:roleh_ dari mer_‘nggun_akan baha}n baku
silika . Kawasan pantai gresik. dari pabrik penyedia
natrium karbonat
bahan baku.
. Pasar untuk dalam negeri banyaknya pabrik lain
Transportasi pemasaran P . yang menggunakan
dah k yang sedikit karena tidak Kebutuh duni Pelabuh b
Pemasaran sangat mudah karena adanya pengolahan ebutuhan pasar dunia elabuhan tersebut yang
dekat denganPelabuhan - . - . | yang tinggi mengakibatkan adanya
: lanjutan natrium silikat di .
umum pelindo . antrian pengankutan
Indonesia. .
bahan produksi
Debit alir laut yang | Kebutuhan air untuk Isu lingkungan yang
. . fluktuatif. utilitas mencukupikarena | beranggapan  bahwa
Gresik Utilitas Dekat dengan sungai Jarak dari sumber dekat dengan pantai dan | kegiatan penambangan

kali lamongan

perusahaan bahanbakar
yang cukup jauh.

laut lepas.

selalu merusak dan
merugikan lingkungan.

Tenaga kerja

SDM yang berkualitas
dapat didapat dari
Universitas yang ada di
dalam maupun luar
jawa

Tenaga kerja terlatih
masih minim di daerah
sekitar sehingga
membutuhkan tenaga
kerja dari luar daerah

SDm dengan skill yang
mencukupi.

Tingginya upah tenaga
kerja dan biaya
transportasi.

Kondisi daerah

Dekat dengan pasir
silika

Tidak memiliki
perusahaan bahan baku
natrium karbonat

Pasir silika diperoleh dari
Kawasan pantai gresik.

Keamanan daerah yang
kurang stabil.
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1.3.3 Alternatif Lokasi 3 ( Padang Pariaman)
Nagari Kuranji Hilir Sungai Limau Padang pariaman merupakan suatu daerah
yang terletak di sumatra barat. Lokasi nagari kuranji hilir sungai limau padang

pariaman dapat dilihat dibawabh ini:

Gambar 1. 3 Lokasi Alternatif 3 Padang Pariaman

Kelebihan :
1. Memiliki pasokan bahan baku yang besar (225 ribu ton)
2. Lokasi yang dekat dengan Pelabuhan Teluk Bayur sebagai tempat transportasi
pemasaran
3. Dekat dengan sumber utilitas
4. Banyak lahan kosong.
5. Sumber daya manusia sebagai angkatan kerja yang dimiliki memadai dengan

jumlah penduduknya yang banyak.
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Internal Eksternal
Lokasi Variabel
Strength (Kekuatan) | Weakness (Kelemahan) Opportunity (Peluang) Threat
(Tantangan)
. - Harus mencari
D.f.l;at dengan pasir lJJumIah pasir silika Kualitas pasir silika bagus. sumber pasir silika
Bahan baku SHIKa. agUS. yang Iain
Memiliki transportasi Membutuhkan biaya Harus menyediakan
darat sehingga yang besar untuk transportasi sendiri.
Pemasaran | memudahkan untuk pemasaran
melakukan pemasaran.
Transportasi laut
Dekat dengan sungai Air utilitas harus diolah
Padang lubuak paraku dan sendiri. Membanaun
Utilitas listrik dari PLN ;

Listrik yang tidak stabil
dan tidak cukup.

intalasi sendiri

Tenaga kerja

Sember daya manusia
sebagai Angkatan kerja
yang dimiliki memadai
dengan jumlah
penduduk yang banyak
dan dapat merekrut dari
Universitas yang ada

Skill harus di training
ulang.

Biaya oprasional lebih murah.

Terbukanya lapangan kerja.

Meningkatkan
kualitas sumber
tenaga kerja dengan
cara memberikan
pelatihan yang
banyak untuk
meningkatkan skill
dalam bekerja.
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dialam Kawasan
Sumatra barat.

Kondisi daerah

Fasilitsas tidak dari
luar.

Daerah ketinggian

Rawan bencana alam
seprti gempa dan tsunami
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1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik Sodium Silikat
Berdasarkan Analisa swot terhadap bahan baku, penawaran, tenaga kerja,
utilitas, dan kondisi daerah. Maka untuk pemilihan lokasi pabrik, digunakan skala
likert yang disajikan pada table 1. Berikut:
Table 1.2 analisa Lokasi Pabrik Sodium Silicate

w gresik tuban Padang
Variabel

Bahan Baku 5 5 5
Pemasaran 5 5 4
Tenaga Kerja 4 4 4
Utilitas 5 5 4
Kondisi Daerah |4 3 4

Total 23 22 21

Pada table diatas penilaian dilakukan dengan cukupan range 1-5, dimana:
1 = Sangat Tidak Baik

2 = Tidak Baik
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat baik

Setelah dilakukan pengamatan, berupa variable bahan baku, pemasaran,
jumlah tenaga kerja yang berada diwilayah tersebut, utiltas dan pengairan yang
berada di lokasi tersebut, maka kami mendirikan pabrik sodium silikat dengan poin

tertinggi di daerah sumberrame, gresik, jawa timur.
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